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Objective:  To analyze the relationship of previous fall experiences with the incident 
of fear of falling in the elderly living in Panti Werdha Surabaya. 
Methods:  This research design is analytic observational with cross sectional approach.
Results:  Involving 155 elderly living in Panti Werdha Surabaya. Sampling technique 
using proportional random sampling method. Existing data were analyzed using 
Conting Test with significant level of 0.05. The statistical test results obtained results 
have a previous experience relationship fall with the fear of falling with a correlation 
value of 0.374 with a significant level of 0.000 (p <0.05)
Conclusion:  previous fall experiences have a very meaningful relationship with the 
fear of falling elderly at Panti Werdha Surabaya.
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PENDAHULUAN
Kejadian takut jatuh mendapatkan peningkatan per-
hatian oleh bagian kesehatan masyarakat dalam dua 
dekade terakhir (Lach, 2005). Menurut penelitian 
para ahli sekitar 26%-55% lansia yang tinggal di mas-
yarakat mengalami takut jatuh, dan 40%-73% lansia 
yang pernah jatuh ternyata mengalami takut jatuh. 
Pada lansia, takut jatuh merupakan ketakutan yang 
terbesar yaitu sekitar 47% (Howland, 1998). Pada 
salah satu studi yang dilakukan pada 1000 wanita se-
lama lebih dari 3 tahun, lebih dari sepertiga dari sam-
pel dilaporkan mengalami takut jatuh dan mengalami 
peningkatan sebanyak 45% setelah 3 tahun (Lach, 
2005). 
Dalam banyak hal, takut jatuh berpotensi menim-
bulkan bahaya. Takut jatuh merupakan kekhawatiran 
jatuh yang berlebihan, hal tersebut mengakibatkan 
adanya pembatasan interaksi sosial, menimbulkan 
kecemasan dan pembatasan gerak saat melakukan 
aktivitas fungsional.  Takut jatuh akan menghambat 
kualitas hidup lansia dan meningkatkan risiko jatuh 
melalui pengurangan aktivitas fisik, kepercayaan diri, 
kekuatan dan keseimbangan. Takut jatuh akan men-
gakibatkan kontrol keseimbangan berkurang dan pen-
gurangan kepercayaan diri untuk mencegah jatuh, hal 
tersebut yang akan semakin meningkatkan kejadian 
jatuh pada lansia (Canada, 2005). Bila disimpulkan, 
dampak adanya peningkatan angka takut jatuh adalah 
adanya penurunan kemandirian lansia dalam berakti-
vitas sehari-hari, penurunan kualitas hidup lansia dan 
penurunan interaksi social (Alice Scheffer, 2008) 
Salah satu faktor risiko kejadian  takut jatuh adalah 
pengalaman jatuh yang dialami sebelumnya. Beberapa 
penelitian menunjukkan hubungan yang positif an-
tara dua hal tersebut. Seseorang yang pernah mengala-
mi jatuh akan meningkatkan rasa takut jatuh (Jung, 
2008). Lansia yang pernah jatuh cenderung juga lebih 
sulit menjaga keseimbangannya saat mereka melaku-
kan aktivitas fungsionalnya karena takut jatuh (Ku-
mar, 2008). Melihat data yang diperoleh oleh peneliti 
maka peneliti berpendapat penting dapat menganalisa 
hubungan pengalaman jatuh sebelumnya dengan ke-
jadian takut jatuh pada lansia.
Tujuan penelitihan ini adalah untuk menganalisis 
hubungan pengalaman jatuh sebelumnya dengan ke-
jadian takut jatuh pada lansia yang tinggal di Panti 
Werdha Surabaya.
METODE
Peneliti menggunakan desain penelitian yaitu obser-
vasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Tempat penelitian ini dilakukan di di panti Wredha 
di Surabaya di Kecamatan Wonocolo, Genteng, Sam-
bikereb, Rungkut dan Dukuh Pakis di Panti Wred-
ha St.Yosef, Panti Wredha Surya, Panti Wredha Usia 
Surabaya, Panti Wredha Yayasan Cinta Kasih Ibu Te-
resa, Panti Wredha Griya Wredha, dan Panti Wredha 
Anugerah.  Sampel pada penelitian ini adalah seban-
yak 155 lansia berusia ≥60 tahun , bisa berkomunika-
si dengan baik, bisa membaca dan menulis dan yang 
bersedia menjadi sampel, yang diambil dengan meng-
gunakan teknik Proportional random sampling.  
Instrumen dalam penelitihan penelitihan ini terdiri 
dari Kuesioner. Kuesioner digunakan untuk meng-
umpulkan data penelitian pengalaman jatuh sebelum-
nya dan tingkat rasa takut jatuh yang dialami lansia. 
Uji validitas dan reabilitas instrumen dalam penelitian 
ini dilakukan di Panti Werdha Bhakti Luhur, Tropo-
do dengan jumlah responden 30 lansia. Content va-
lidity digunakan dalam uji validitas ini. Hasil koreksi 
konten kuesioner para ahli dihitung dengan hasil  Item 
content validity (I-CVI) pada rentang 0,857 – 1 (nilai 
valid > 0,78), Sedangkan untuk Sum-Content Validi-
ty Index (S-CVI) didapatkan hasil 0,93 (nilai valid > 
0,9). Dengan demikian konten kuesioner dinyatakan 
valid. Reabilitas indeks yang menunjukan sejauh 
mana kepercayaan, keandalan dan konsisten di suatu 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian, dan harus 
dilakukan suatu uji. Pengujian ini dilakukan meng-
gunakan aplikasi SPSS versi 16 dengan teknik alpha 
(cronbach’s) dan didapatkan hasil 0,948 sehinggand-
inyatakan kuesioner ini reliabel untuk digunakan. Uji 
analisis dalam penelitian ini adalah karakteristik re-
sponden disajikan dalam bentuk prosentase. Analisis 
korelasi menggunakan uji Contingency Coefficient dan 
menggunakan uji multivariat regresi logistik binomi-
al. Uji ini bertujuan untuk mengetahui prediktor kuat 
variabel bebas terhadap variabel terikat.
HASIL
Distribusi responden menurut tabel 1 menggambar-
kan bahwa 58,1% responden mempunyai pengala-
man jatuh sebelumnya dan sebagian responden yaitu 
sebanyak 49,7% responden mengalami kekhawatiran 
yang tinggi akan jatuh.
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Tabel 2 Analisis Hubungan Pengalaman Jatuh Sebel-
umnya dengan Takut Jatuh
Takut Jatuh
C p
Pengalaman Jatuh Sebelumnya 0,374 0,000
Tabel 2 menunjukkan bahwa pengalaman jatuh se-
belumnya mempunyai hubungan dengan takut jatuh 
karena p<0,05 (H0 diterima). Kekuatan hubungan 
variabel pengalaman jatuh sebelumnya, bersifat se-
dang karena nilai C : 0,25-0,5. Uji multivariat dalam 
penelitian ini menggunakan uji regresi logistik bino-
mial. Uji ini dilakukan karena hasil uji korelasi ber-
sifat tidak berhubungan kuat dan peneliti berasumsi 
masih ada variabel lain yang berhubungan dengan 
takut jatuh tetapi tidak diteliti pada penelitian ini. Ta-
kut jatuh dalam hal ini mempunyai 2 kategori yaitu 
kekhawatiran rendah-sedang dan kekhawatiran tinggi. 
Hasil uji statistik tersebut dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini :
Tabel 5.4 Hasil Analisis Regresi Logistik Binomial
B Sig.
Riw.jatuh sebelumnya 1,423 0,000
Uji analisis regresi logistik menunjukkan hasil sig-
nifikansi p=0,000 dengan arah positif yang ditunjuk-
kan dengan nilai B=1,423
PEMBAHASAN
Hasil penelitian di lapangan didapatkan sebagian be-
sar lansia yang mempunyai pengalaman jatuh sebel-
umnya dan memiliki kekhawatiran yang tinggi akan 
jatuh. Penelitian ini menunjukkan hasil  58,1% re-
sponden mempunyai pengalaman jatuh sebelumnya. 
Hasil analisis korelasi p=0,000 r= 0,374 yang menun-
jukkan bahwa pengalaman jatuh sebelumnya mempu-
nyai hubungan dengan kekuatan hubungan bersifat 
sedang. Uji analisis regresi logistik menunjukkan hasil 
signifikansi p=0,000 dengan arah positif yang ditun-
jukkan dengan nilai B=1,423. Hal tersebut menggam-
barkan bahwa pengalaman jatuh sebelumnya merupa-
kan prediktor kuat untuk memprediksi kejadian takut 
jatuh pada lansia. Penelitian ini sesuai dengan enelitian 
lain dengan responden lansia juga melaporkan bah-
wa terdapat korelasi yang signifikan antara pengala-
man jatuh sebelumnya dengan takut jatuh. Penelitian 
yang dilakukan Lopes pada 253 di Diamantina State 
of Minas Gerais, Brazil menunjukkan hasil 90,48% 
mengalami takut jatuh. Mayoritas lansia (54,42%) 
mempunyai pengalaman jatuh sebelumnya dan dari 
yang memiliki pengalaman jatuh sebelumnya, 96,25% 
mengalami takut jatuh  (Lopes, 2009). Hal tersebut 
sesuai dengan teori bahwa seseorang yang sering men-
galami jatuh akan meningkatkan angka kejadian takut 
jatuh (Jung, 2008).Takut jatuh dapat dideskripsikan 
tergantung dengan pengalaman akan jatuh sebelum-
nya (Narinder Kaur Multani, 2007). Kejadian jatuh 
yang menimbulkan cedera serius lebih meningkatkan 
rasa takut jatuh (Salked, 2000). Lansia yang pernah 
mengalami jatuh sebelumnya tidak hanya berdampak 
pada kondisi fisiknya tetapi berdampak pada kondi-
si psikologis di mana mereka akan merasa trauma 
dengan kejadian yang tidak menyenangkan tersebut 
dan takut untuk jatuh lagi ketika mereka melakukan 
aktivitas. Kondisi ini akan memberikan dampak ke-
percayaan dirinya saat melakukan aktivitas atau men-
galami falafobia atau fobia jatuh dan berakibat pada 
penurunan aktivitas sosial. Lansia yang pernah jatuh 
cenderung juga lebih sulit menjaga keseimbangannya 
saat mereka melakukan aktivitas fungsionalnya karena 
takut jatuh.  
Penelitian ini mempunyai hasil bahwa terdapat 
23,38% responden yang tidak pernah jatuh tetapi 
mengalami kekhawatiran tinggi akan jatuh. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lopes se-
belumnya dimana kejadian takut jatuh terjadi sebesar 
12%-65% pada lansia mandiri yang tinggal di mas-
yarakat dan tidak mempunyai pengalaman jatuh se-
belumnya dengan nilai hubungan r=0,54069 (Lopes, 
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2009).  Kondisi tersebut dapat terjadi disebabkan 
karena takut jatuh merupakan kejadian multifaktorial 
sehingga tidak hanya pengalaman jatuh sebelumnya 
yang dapat menyebabakan takut jatuh. Seperti pada 
teori yang mengatakan bahwa ada beberapa penyebab 
takut jatuh yaitu usia diatas 80 tahun, jenis kelamin 
perempuan, depresi, mobilitas yang buruk, kepuasan 
hidup yang menurun, rendahnya laporan keseha-
tan, obesitas, penggunaan alat bantu jalan, ketidak-
stabilan saat berjalan, kecemasan, minimnya kontak 
social, penurunan kualitas hidup dan aktivitas fisik, 
gangguan keseimbangan dan pola jalan (Jette, 2012). 
Lansia yang tidak memiliki pengalaman jatuh sebel-
umnya dapat mengalami takut jatuh. Ketakutan ini 
bisa menjadi pelindung agar lebih berhati-hati untuk 
menghindari risiko jatuh, tetapi juga dapat menjadi 
risiko ketika sudah mengakibatkan keterbatasan dan 
kurangnya kepercayaan diri saat melakukan aktivitas. 
Pengalaman jatuh sebelumnya merupakan salah satu 
faktor biologis terjadinya takut jatuh. Untuk me-
nentukan intervensi yang tepat pada faktor risiko ini 
maka diperlukan pemeriksaan yang terdiri dari jenis 
aktivitas, waktu terjadi jatuh, frekuensi jatuh, cedera 
yang dialami dan gejala pada saat jatuh. Apabila lan-
sia mempunyai pengalaman jatuh karena penyebab 
lingkungan yang tidak aman bagi lansia untuk ber-
jalan, maka intervensi yang tepat adalah merubah 
lingkungan agar aman bagi lansia, misalnya: mem-
beri pegangan disetiap lorong yang digunakan lansia 
berjalan supaya lansia tetap percaya diri untuk tidak 
jatuh. Intervensi yang dapat dilakukan pada lansia 
dengan pengalaman jatuh sebelumnya yaitu mencoba 
untuk tetap aktif, selalu berpikir positif, menjaga diri 
sendiri dan melakukan latihan rileksasi (Narjes Nick, 
2013).
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pengalaman 
jatuh sebelumnya memiliki hubungan yang sangat 
bermakna dengan takut jatuh pada lansia. 
SARAN
Masih banyak faktor risiko yang menyebabkan jatuh 
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ten-
tang faktor risiko jatuh. Untuk menentukan inter-
vensi yang tepat pada faktor risiko pengalaman jatuh 
sebelumnya pada lansia yang akan menyebabkan rasa 
takut jatuh maka diperlukan pemeriksaan yang ter-
diri dari jenis aktivitas, waktu terjadi jatuh, frekuensi 
jatuh, cedera yang dialami dan gejala pada saat jatuh 
adar kejadian takut jatuh dapat diminimalisir yang be-
rakibat pada minimalnya kejadian jatuh pada lansia.
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